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MOTTO 

 

Jalanmu tak akan tersesat selama kamu masih tau arah kiblat, 

gagal menjadi yang terbaik dimata manusia tak mengapa asalkan 

jangan gagal menjadi hamba yang baik dimata Allah. 

 

The world is full of good people, if you don't find them. So be one of 

them. 

 

Apa yang kamu tuliskan, apa yang kamu pikirkan dan apa yang 

kamu ucapkan, itulah yang akan terjadi  

(stay positive). 

 

Habiskan Banyak Waktu Untuk Mengkritik dan Meningkatkan 

Diri Sendiri 

Kurangi Alasan Perbanyak Tindakan 

 

Seorang wanita harus berpendidikan tinggi, because she is going to 

be a mother. 
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ABSTRAK 

Baja AISI 1045 memiliki kandungan karbon berkisar 0,42% hingga 

0,50% , penggunaan baja AISI 1045 sebagai komponen sparepart mesin seperti 

roda gigi, poros, kruk as, rantai dan batang penghubung piston. Upaya agar baja 

lebih tahan gesekan atau tekanan adalah dengan caraquenching. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh variasi media pendingin quenching terhadap 

kekerasan baja AISI 1045, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen.Spesimen berbentuk silinder kecil dengan ukuran diameter 25 mm 

dan tebal 20 mm. Spesimen dipanaskan menggunakan tungku pemanas dengan 

suhu 850℃ dan holding time 28 menit, dengan media quenching solar, dromusoil 

dan air kelapa muda, dan diuji kekerasan vickers dengan beban 30 kgf. Hasil 

kekerasan tertinggi pada spesimen quenching air kelapa muda dengan nilai 

kekerasan 752,764kg/mm
2
, kemudian spesimen quenching solar dengan nilai 

kekerasan 271,764 kg/mm
2
dan nilai kekerasan terendah pada media quenching 

dromus oil264,780 kg/mm
2
.  Variasi media pendingin quenching berpengaruh 

terhadap kekerasan baja AISI 1045. 

 

Kata Kunci:Quenching, Media Pendingin, Kekerasan 
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Supervisor: Elfahmi Dwi Kurniawan, S.Pd., M.Pd.T 
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ABSTRACT 

AISI 1045 steel has a carbon content ranging from 0.42% to 0.50%, the 

use of AISI 1045 steel as engine spare parts components such as gears, shafts, 

crankshafts, chains and piston connectors. Efforts to make steel more resistant to 

stress or pressure is by cooling. The purpose of this study was to determine the 

effect of variations in cooling media on the hardness of AISI 1045 steel, the type 

of research used was experimental research. Small cylindrical specimens with a 

diameter of 25 mm and a thickness of 20 mm. The specimens used a heating 

furnace with a temperature of 850℃ and a holding time of 28 minutes, with diesel 

quenching media, dromus oil and young coconut water, and tested for Vickers 

hardness with a load of 30 kgf. The highest hardness results were found in young 

coconut water quenching specimens with a hardness value of 752,764 kg/mm2, 

then diesel quenching specimens with a hardness value of 271,764 kg/mm2 and 

the lowest hardness values on dromus oil quenching media 264,780 kg/mm2. 

Variations in cooling media affect the hardness of AISI 1045 steel. 

 

Keywords: Quenching, Cooling Media, Hardness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia industri semakin maju seiring dengan perkembangan 

zaman dan teknologi, permintaan dan penggunaan material semakin 

meningkat.Khususnya di bidang pemesinan, metalurgi berperan penting dalam 

pemilihan logam dengan sifat mekanik dan sifat fisik sesuai dengan kebutuhan 

produksi.Perkembangan industri tentu sangat berpengaruh terhadapperkembangan 

industri baja.Baja merupakan salah satu logam yang banyak digunakan pada 

bidang industri baik dalam proses industri maupun sebagai komponen mesin dan 

konstruksi(Pratowo & Fernando, 2008). 

Baja mengandung beberapa unsur paduan, salah satu unsur paduan baja 

adalah unsur karbon, yakni memberikan pengaruh terhadap sifat-sifat 

baja(Siahaan, 2019). Unsur karbon dengan persentase kecil maupun besar dapat 

berdampak terhadap sifat mekanik dari baja tersebut. Beberapa sifat-sifat baja 

sebagai bahan teknik dengan penggunaannya yang luas, yakni mempunyai 

kekuatan statik dan kekuatan dinamik, tahan korosi, ulet dan mudah diolah serta 

mempunyai sifat elektromagnetik(Suarsana et al., 2018). 

Salah satu dari sekian banyaknya baja adalahAmerican Iron and Steel 

Institute (AISI) 1045, merupakan baja karbon dengan kandungan karbon berkisar 

antara 0,42% hingga 0,50%.Baja AISI 1045 termasuk dalam kelompok baja 

karbon menengah (Pramono et al., 2012). Angka 45 pada AISI 1045 adalah 

kandungan karbon baja, yaitu 0,45%.Kemampuan mesin menggunakan baja AISI 

1045 begitu baik, sehingga memungkinkan baja untuk dikeraskan dan dengan 

perlakuan panas yang tepat, karena mengandung karbon 0,25% - 0,6%(Siahaan, 

2019). 

Dalam penerapannya, baja AISI 1045 sering terkena tekanan dan gesekan, 

sehingga diperlukan ketahanan aus dan kekerasan. Ada banyak cara untuk 

meningkatkan sifat mekanik baja, termasuk kekerasan baja dan ketahanan aus. 

Salah satu cara yang dapat dimanfaatkan adalah dengan perlakuan panas terhadap 

baja(Hartanto et al., 2020). 
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Perlakuan panas adalah perpaduan antara kegiatan pemanasan dan 

pendinginan, direncanakan dan diterapkan pada suatu logam atau paduan dalam 

keadaan kuat sedemikian rupa sehingga akan tercipta sifat-sifat yang diinginkan 

(Avner, 1974). Tujuan perlakuan panas untuk memperluas keuletan, 

menghilangkan beban dalam, menghaluskan butiran, meningkatkan kekerasan 

logam, dan tekanan elastis (Handoyo, 2015). Salah satu teknik perlakuan panas 

yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kekuatan baja adalah strategi 

pendinginan secara cepat atau quenching(Hartanto et al., 2020).  

Perlakuan panas dengan strategi quenching adalah cara yang paling umum 

dilakukan untuk memanaskan logam atau baja hingga mencapai temperatur 

austenit dan kemudian didinginkan dengan cepat menggunakan media pendingin, 

seperti air, air garam dan minyak yang ditentukan untuk mendapatkan kekerasan 

yang lebih tinggi (Yusman, 2018). Ciri khas dari treatment ini adalah material 

menjadi sangat keras, oleh karena itu sering disebut dengan proses hardening 

(pengerasan). Untuk produk yang dihasilkan dari proses quenchingini bersifat 

keras, getas dan memiliki tegangan sisa (Azizi et al., 2018). 

Penggunaan baja AISI 1045 sering digunakan sebagai komponen 

sparepart mesin seperti roda gigi, poros, kruk as, rantai dan batang penghubung 

piston (Nugroho et al., 2019). Oleh karena itu, upaya untuk menjaga agar baja 

lebih tahan terhadap tekanan atau gesekan adalah dengan mengeraskan baja, salah 

satunya dengan perlakuan panas.Proses pendinginan material dipengaruhi oleh 

ketentuan suhu, media pendingin, dan waktu penahanan. Media pendingin 

digunakan agar dapat mengubah sifat mekanik baja untuk memperoleh sifat yang 

lebih keras dari sebelumnya.Heat treatmentakan menjadi optimal atau sempurna, 

jika mempertimbangkan faktor suhu dan media pendingin yang digunakan. 

Hasil penelitianpada judul Pengaruh Variasi Media Quenching Air, Oli, 

dan Angin Kompresor Terhadap Struktur Mikro dan Kekerasan Pada Baja AISI 

1045 oleh Yudi Asnuri adalah spesimen dengan kekerasan tertinggi ialah 

menggunakan media air yaitu mencapai 60,7 HRC dibanding dengan media 

quenching oli dan angin kompresor bernilai 31,57 HRC dan 22,91 HRC. 

Kemampuan jenis media pendingin untuk mendinginkan spesimen dapat 
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bervariasi, semakin cepat logam dingin maka semakin keras logam 

tersebut(Trihutomo, 2015).Untuk mengetahui kemampuan dari jenis variasi media 

pendingin yang lain maka peneliti akan melakukan penelitian dengan 

menggunakan media pendingin solar, dromusoildan air kelapa muda untuk 

digunakan pada proses heat treatmentquenching dengan menggunakan baja AISI 

1045.  

Ditemukan dalam beberapa jurnal bahwa media pendingin solar dapat 

meningkatkan kekerasan dan menurunkan kekerasan, oleh karena itu peneliti akan 

menggunakan media pendingin solar untuk membuktikan pada Baja AISI 1045 

bisa meningkatkan kekerasan atau menurunkan kekerasan. Media pendingin 

dromusoilbiasanya digunakan sebagai pendingin pada proses pemesinan namun 

biasanya dicampur dengan air, menurut (Trio Nur wibowo & Wahyudi, 

2019)dromusoil bisa meningkatkan kekerasan oleh karena itu peneliti 

menggunakan dromusoil pada heat treatment tanpa dicampur dengan air. 

Menurut(Ramadhan, n.d., 2021) air kelapa muda dapat meningkatkan kekerasan 

pada baja karbon sedang. Dalam hal ini peneliti menggunakan uji 

kekerasanVickers setelah baja AISI 1045 tersebut di heat 

treatmentquenchinguntuk melihat nilai kekerasan dari beberapa media pendingin 

yang belum pernah ditemukan pada penelitian sebelumnya.  

Maka dari itu penelitian ini penting untuk diteliti guna mengetahui 

bagaimana nilai kekerasan pada baja AISI 1045 yang di heat treatment lalu di 

quenching menggunakan media pendingin solar, dromusoil dan air kelapa 

muda.Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti mengambil judul 

penelitian “Pengaruh Variasi Media Pendingin Quenching Terhadap 

Kekerasan pada Baja AISI 1045”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Pengaplikasian Baja AISI 1045 di bidang industri dan otomotif sebagai 

sparepart mesin, misalnya roda gigi, poros, batang penggerak, rantai dan 
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batang penghubung piston. Untuk menjaga baja lebih tahan terhadap gesekan 

atau tekanan adalah dengan cara memperkuat baja atau mengeraskan baja 

dengan perlakuan panas. 

2. Sistem pendinginan material dipengaruhi oleh suhu, media pendingin, dan 

waktu penahanan. Media pendingin yang digunakan untuk quenching 

menyebabkan perubahan sifat sebenarnya seperti bentuk warna, struktur mikro, 

bentuk dan sifat mekanik kekerasan yang berbeda, ketangguhan, fleksibilitas 

dan keuletan. 

3. Heat treatmentakan menjadi optimal atau sempurna, jika mempertimbangkan 

faktor suhu dan media pendingin yang digunakan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini dibatasi pada: 

1. Baja yang digunakan adalah AISI 1045 

2. Media Pendingin yang digunakan adalah solar, dromusoil, dan air kelapa 

muda 

3. Suhu untuk heat treatmentadalah 850℃ 

4. Alat uji yang digunakan adalahVickers Hardness Tester  

5. Waktu penahanan selama proses pemanasan28 menit 

6. Waktu pencelupan quenching 15 menit 

7. Persentase kenaikan kekerasan pada baja AISI 1045 tanpa perlakuan dan 

dengan perlakuan menggunakan media pendingin yang berbeda-beda. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah pada 

penelitian adalah: “Bagaimana pengaruh variasi media pendingin quenching 

terhadap kekerasan baja AISI1045 ?” 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh variasi media pendingin quenching 

terhadap kekerasan baja AISI 1045. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Secara Teoritis 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

pemahaman logis di bidang pengembangan baja dalam perlakuan panas 

dengan quenchingmenggunakan berbagai media pendingin. 

2. Dapat memperluas informasi tentang teknik pengujian material yang 

telah diteliti sehingga nantinya cenderung berguna dan dapat diterapkan 

di ranah kerja. 

 

1.6.2 Secara Praktis 

1. Bagi Mahasiswa 

Membantu mahasiswa untuk mengetahui bagaimana pengaruh variasi 

media pendingin quenching terhadap kekerasan pada baja AISI 1045 dengan 

media pendingin solar, dromusoil dan air kelapa muda. 

2.  Bagi Dosen 

Dengan adanya penelitian ini sebagai pengetahuan bagi dosen untuk 

mengetahui pengaruh variasi media pendingin quenching yakni solar, 

dromusoil dan air kelapa muda terhadap kekerasan pada baja AISI 1045. 

3. Bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan teori serta kegiatan 

praktikum pada mata kuliah praktik perlakuan panas dan praktik pengujian 

bahan dalam mengembangkan kemampuan dan pengetahuan dalam 

pembelajaran. 
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4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti adalah sebagai salah satu sarana untuk menyelesaikan 

pendidikan yang sedang ditempuh dan mempersiapkan diri untuk menjadi 

tenaga pendidik yang profesional. 
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